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ANALISIS VALUE ENGINEERING MELALUI REDESAIN STRUKTUR 

BETON BERTULANG DAN PENGARUHNYA TERHADAP BIAYA PADA 

PROYEK RUMAH DAN KLINIK DENTAL BALI 

ABSTRAK 

Pekerjaan struktur beton bertulang antara lain kolom, balok merupakan salah satu 

komponen bangunan yang memiliki biaya atau bobot yang cukup besar dalam 

pembuatan suatu bangunan. Oleh karena itu, perlu dilakukan Value Engineering 

yang merupakan salah satu teknik untuk mengendalikan biaya menggunakan 

pendekatan analisa nilai terhadap fungsinya. Analisis Value Engineering dalam 

penelitian ini menggunakan four phase job plans antara lain : tahap informasi, tahap 

kreatif, tahap analisis, dan tahap rekomendasi. Pada tahapan kreatif penelitian ini 

menggunakan alternatif – alternatif dengan cara mengganti kuat tekan beton 

existing (K250) menjadi kuat tekan beton K225, K275, dan K300. Dari tahapan 

tersebut didapatkan alternatif yang berpengaruh terhadap penghematan biaya dan 

waktu yang digunakan pada pekerjaan beton bertulang kolom, balok pada 

pembangunan proyek rumah dan klinik dental bali yaitu alternatif III dengan 

menggunakan kuat tekan beton K300. Sehingga menghasilkan penghematan biaya 

sebesar Rp530.084.072,96. atau 24,7 % dari  Rp1.615.154.549,38. Penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa penerapan Value Engineering pada pembangunan proyek 

rumah dan klinik dental bali dapat memperkecil biaya pekerjaan struktur beton 

bertulang yang direncanakan. 

Kata kunci : value engineering, struktur beton bertulang, efisensi biaya 
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VALUE ENGINEERING ANALYSIS THROUGH REDESIGNED 

CONCRETE STRUCTURE AND THE INFLUENCE ON COSTS IN HOUSE 

PROJECTS AND BALI DENTAL CLINIC 

ABSTRACT 

The work of reinforced concrete structures, including columns, beams, is one of the 

building components that has a considerable cost or weight in the manufacture of 

a building. Therefore, it is necessary to do Value Engineering which is one of the 

techniques to control costs using a value analysis approach to its function. Value 

Engineering analysis in this study uses four phase job plans, including: the 

information stage, the creative stage, the analysis stage, and the recommendation 

stage. In the creative stage of this research, alternatives are used by changing the 

compressive strength of the existing concrete (K250) to the compressive strength of 

concrete K225, K275, and K300. From these stages, an alternative that has an 

effect on saving costs and time used in reinforced concrete works for columns, 

beams in the construction of houses and dental clinics in Bali is alternative III by 

using K300 concrete compressive strength. This results in a cost savings of IDR 

530,084,072.96. or 24.7% of Rp1,615,154,549.38. It can be concluded that the 

application of Value Engineering in the construction of houses and dental clinics 

in Bali can reduce the cost of the planned reinforced concrete structure work. 

Keywords: value engineering, reinforced concrete structure, cost efficiency 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Value engineering adalah suatu teknik manajemen yang menggunakan 

pendekatan sistematis, kreatif dan usaha yang terorgamsir yang diarahkan untuk 

menganalisa fungsi dari suatu sistem dengan tujuan untuk mencapai fungsi yang 

diperlukan dengan biaya yang serendah- rendahnya. akan tetapi masih sesuai 

dengan batasan fungsional dan teknik yang berlaku sehingga hasilnya tetap 

menjamin keandalan suatu proyek atau produk tersebut. Fitri Nugraheni 

berpendapat bahwa Efisiensi dan optimalisasi biaya membutuhkan teknik 

pengendalian proyek yang terencana dengan mutu yang terjamin. Dalam 

pengendalian biaya dilakukan upaya agar realisasi biaya yang terjadi sesuai dengan 

kebutuhan pelaksanaan dan tidak berlebihan [1]. Upaya pengendalian biaya 

menuntut bahwa suatu perencanaan perlu dilakukan evaluasi secara sistematis 

tanpa mengurangi fungsi dan kinerjanya. Hal tersebut dilakukan dengan 

memunculkan alternatif-alternatif yang dijadikan sebagai dasar pemikiran untuk 

melakukan kajian yang sifatnya tidak mengoreksi kesalahan-kesalahan yang dibuat 

perencana atau mengoreksi perhitungannya namun lebih mengarah ke efisiensi 

desain. Kajian ini dilakukan dengan analisis value engineering.  

Analisis value engineering dilakukan pada pekerjaan beton bertulang pada 

gedung Klinik Dental Bali Sunsed Road. Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji 

desain mutu beton bertulang yang efisien dan optimal dengan beberapa alternatif 

beton bertulang. Analisis Value Engineering digunakan untuk mencari suatu 

alternatif atau ide – ide yang bertujuan untuk mengoreksi biaya – biaya yang tidak 

diperlukan atau tidak memberikan kualitas. Biaya yang tidak diperlukan ini 

ditemukan terjadi pada Proyek Pembangunan Rumah dan Klinik Dental. Biaya 

yang dimaksud terdapat pada item pekerjaan struktur beton bertulang seperti item 

pekerjaan kolom, pelat, pondasi dan balok dikarenakan terdapat banyak variasi 

dimensi beton dan jumlah besi tulangan sehingga menimbulkan biaya yang cukup 

tinggi. Oleh Karena itu, diperlukan suatu ide – ide untuk mencari alternatif terbaik
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dari perencanaan existing pekerjaan struktur dengan memunculkan alternatif – 

alternatif pengganti desain tanpa mengurangi fungsi, kualitas dan keamanan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas diambil rumusan masalah 

sebagai berikut:  

1. Alternatif apa saja yang digunakan pada analisa value engineering untuk 

pekerjaan struktur proyek Gedung Rumah dan Klinik Dental Bali ? 

2. Berapa perbedaan biaya proyek antara biaya perencanaan dengan biaya yang 

sudah dilakukan analisis value engineering ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui alternatif-alternatif mutu, dimensi beton yang digunakan sebagai 

analisa value engineering pada struktur proyek Gedung Rumah dan Klinik 

Dental Bali 

2. Untuk mendapatkan alternatif desain terbaik pada pekerjaan struktur beton 

bertulang sehingga mengetahui perbedaan biaya proyek antara biaya 

perencanaan dengan biaya yang sudah dilakukan analisis Value Engineering.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian mempunyai manfaat diantaranya:  

1. Memberikan rekomendasi alternatif-alternatif mutu dan dimensi dalam Rencana 

Anggaran Biaya, agar didapatkan efesiensi biaya tanpa mengurangi  kualitas  

2. Peneliti dapat menerapkan teori yang didapatkan di perkuliahan  

3. Manfaat bagi kontraktor membatu mengevaluasi agar pekerjaan lebih efektif dan 

efesien 

4. Manfaat bagi owner untuk memberikan pertimbangan alternafit dari segi biaya. 

 

1.5 Batasan Masalah 

Analisa Value Engineering seharusnya dilakukan pada semua bagian (Segmen) 

pekerjaan yang memungkinkan dilakukan efisiensi ataupun perubahan – perubahan 

design yang dapat mereduksi biaya tanpa merubah fungsi dasar elemen tersebut, 



3 

 

 

 

namun analisis Value Engineering dilakukan pada segmen bangunan yang memiliki 

nilai atau bobot pekerjaan yang besar. Maka dalam penelitian ini dilakukan 

pembatasan terhadap masalah yang dikaji. Batasan masalah yang digunakan adalah 

sebagai berikut :  

1. Alternatif – alternatif yang digunakan untuk melakukan VE, dengan mengganti 

mutu existing beton.   

2. Metode analisis Value Engineering hanya ditinjau pada pekerjaan struktur beton 

bertulang Sloof, Kolom, dan Balok 

3. Perhitungan desain struktur dengan menggunakan bantuan program komputer 

ETABS 19.00 

4. Pemilihan alternatif terbaik menggunakan analisa perangkingan metode zero-

one dengan kriteria biaya dan mutu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis Value Engineering yang dilakukan pada proyek pembangunan 

Proyek Rumah dan Klinik dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Alternatif yang digunakan untuk redesain struktur pada proyek rumah dan dental 

klinik bali yaitu alternatif I dengan mutu beton k225, mutu baja tulangan sirip 

420 dan mutu baja tulangan sirip 280, alternatif II dengan mutu beton K250, 

mutu baja tulangan sirip 420, mutu baja tulangan sirip 280, dan alternatif III 

dengan mutu beton K300, mutu baja tulangan sirip 420, dan mutu baja tulangan 

sirip 280. 

2. Terjadi penghematan biaya dan waktu sebesar 24,71 % atau Rp 530.084.072,96 

dengan menggunakan mutu K300 (alternatif III) dengan perubahan biaya 

menjadi Rp 1.615.154.549,38 setelah dilakukan Value Engineering. 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis dari penulis, maka dapat disampaikan beberapa hal yang 

sebaiknya dilakukan dalam analisis Value Engineering suatu pembangunan gedung 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Dalam analisis Value Engineering sebaiknya dilakukan untuk semua item 

pekerjaan khusunya pekerjaan yang mempunyai bobot biaya yang besar sehingga 

menghasilkan penghematan biaya 

2. Agar pelaksanaan analisis Value Engineering lebih bervariasi, sebaiknya 

digunakan alternatif yang lebih banyak karena saat ini muncul berbagai material 

yang lebih murah dan bermutu. 

3. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan menambah beberapa kriteria seperti 

jenis bekisting yang digunakan.
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